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ABSTRAK 

 

 
Saat ini, laporan keberlanjutan sedang menjadi tren kebutuhan bagi para 

perusahaan untuk menginformasikan masalah kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan. Tren 
ini juga disertai dengan meningkatnya minat mengenai keakuratan dan kredibilitas dari suatu 

laporan keberlanjutan. Keakuratan dan kredibilitas ini dapat dipenuhi jika perusahaan 

menggunakan jasa assurance yang diberikan oleh pihak eksternal, yaitu assuror. Setelah 
assuror selesai menilai laporan keberlanjutan perusahaan, assuror akan memberikan assurance 

dalam bentuk assurance statement. 

Banyak pedoman yang dapat digunakan sebagai basis pengungkapan terhadap 
assurance statement suatu perusahaan, salah satunya adalah assurance disclosure index. 

Assurance disclosure index merupakan index untuk melakukan analisis mendalam atas 

assurance statement. Selain itu, assurance disclosure index juga digunakan untuk mengukur 

sudah sejauh mana assurance statement dari suatu laporan keberlanjutan perusahaan.  
Penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data berupa content 

analysis, kemudian dilanjutkan dengan melakukan penilaian assurance disclosure index atas 

laporan keberlanjutan perusahaan perbankan tahun 2017-2019. Objek penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 4 perusahaan perbankan, yaitu PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk, dan PT Bank CIMB Niaga Tbk. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa assurance statement perusahaan 
perbankan tahun 2017-2019 sudah cukup lengkap karena assurance statement setiap bank 

memiliki kesamaan dalam format dan kosa kata yang digunakan. External assurance provider 

biasanya memiliki format atau template tertentu saat membuat assurance statement. 
Berdasarkan penilaian assurance disclosure index, persentase skor setiap tahun yang 

dihasilkan cukup bervariasi. BNI mendapat persentase skor yang berfluktuasi, BRI mendapat 

persentase skor yang selalu meningkat. Di sisi lain, BTN mendapat persentase skor yang 
konstan, dan CIMB Niaga mendapat persentase skor awalnya konstan lalu meningkat di tahun 

ketiga. Perbandingan persentase skor dari pengungkapan kriteria assurance disclosure index 

per tahun menunjukkan hasil bahwa setiap tahunnya terdapat 24 dari 29 kriteria assurance 

disclosure index yang mendapat skor 100%. Ini disebabkan keempat bank memiliki informasi 
dalam assurance statement yang berkaitan dengan kriteria tersebut. Dilakukan juga 

perbandingan antarperusahaan secara keseluruhan. BNI mendapat persentase total skor 

tertinggi di tahun 2018. Selain itu, terdapat bank yang mendapat persentase total skor terendah, 
yaitu BNI dan BRI di tahun 2017. Perbandingan antarbank selama 3 tahun menemukan bahwa 

BNI mendapat persentase rata-rata skor tertinggi. Sementara itu, perbandingan antartahun 

pada seluruh bank ditemukan bahwa tahun 2018 mendapat persentase rata-rata skor per tahun 
tertinggi. Perusahaan sebaiknya tetap konsisten untuk menggunakan external assurance 

provider sehingga dalam laporan keberlanjutan perusahaan selalu tersedia assurance 

statement setiap tahunnya. Perusahaan juga diharapkan dapat memahami semua informasi 

yang terkandung dalam assurance statement dan memahami assurance disclosure index agar 
tidak salah menafsirkan informasi yang tercantum dalam assurance statement. 

 

Kata kunci: Assurance Disclosure Index, Assurance Statement, Laporan Keberlanjutan 
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ABSTRACT 

 

 
Sustainability reports is to-date necessity trend for companies as those reports 

display economic, social, and environmental reports. The trend exists along with the high 
demand for accurate and credible sustainability reports. Both aspects of a sustainability 

report can be fulfilled if the company employs an external party called assurors. Assurors are 

assurance service providers to assess corporate sustainability reports and provides assurance 
statements. 

Guidance applied as the basis of corporate assurance statement disclosure 

vary, and one of those guidance is assurance disclosure index. It is an index for conducting 
in-depth analysis of assurance statement over corporate sustainability reports. 

This research applies content analysis technique and assurance disclosure 

index over banking sustainability reports disclosed from 2017-2019. The research’s objects 

are four banking companies, namely PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, and PT Bank 

CIMB Niaga Tbk. 

The research finds that the four banking companies of which sustainability 
reports were disclosed from 2017 to 2019 have comprehensive assurance statements as 

dictions and format disclosed in the assurance statements are similar. The similarity 

underlines by the fact that external assurance providers use particular format and template 

during the making of assurance statement. Based on the assessment of assurance disclosure 
index, outcomes of annual score percentage are varied (e.g., BNI with fluctuating score 

percentage, BRI with increasing score percentage, BTN with constant score percentage, and 

CIMB Niaga with initially constant score and gradually increasing score percentages in third 
years). Then, this research compares score percentages of annual assurance disclosure index 

and figures out that 24 out of 29 criteria on an annual basis obtain score of 100% as those 

four banks show their assurance statements display information related to the criteria. 
Furthermore, this research also comprehensively compares those four banking companies and 

finds that BNI from 2017 to 2019 won the highest score in 2018; conversely, BNI and BRI’s 

scores were similarly ranked at the lowest score in 2017. During those three years, BNI won 

the highest score at the average; meanwhile, based on a 3-year comparison over the three 
banks, the year of 2018 showed the annually highest score percentage at average. The 

research suggests banking companies be consistent in selecting external assurance providers 

so that their sustainability reports consistently disclose assurance statement on an annual 
basis and understand comprehensively all information disclosed in assurance statements and 

assurance disclosure index. 

 
Keywords: Assurance Disclosure Index, Assurance Statement, Sustainability Report 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dalam era globalisasi saat ini, banyak perusahaan dari berbagai industri bersaing untuk 

menjadi yang terbaik di mata pelangganya. Sehingga perusahaan akan selalu 

mengikuti perubahan yang sedang terjadi di kalangan masyarakat. Salah satunya 

adalah pola pikir, dimana perusahaan dalam mengelola bisnisnya tentu akan selalu 

mengikuti perubahan yang sedang terjadi saat ini. Hal ini perusahaan lakukan agar 

dapat mempertahankan eksistensinya di dunia bisnis. Maka dari itu, berbagai cara 

dapat dilakukan oleh perusahaan agar dapat mengembangkan dan mempertahankan 

citra positifnya di depan mata publik sehingga para pelanggan akan selalu loyal 

terhadap perusahaan tersebut dan juga dapat menarik perhatian calon pelanggan 

lainnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan adalah dengan cara 

mengikuti kecenderungan dan perkembangan yang sedang terjadi di dunia bisnis saat 

ini. 

  Kecenderungan yang banyak terjadi di dunia saat ini adalah terkait 

masalah lingkungan, seperti pada September 2015, PBB melakukan resolusi yang 

dinamakan Sustainable Development Goals (SDGs) atau tujuan pembangunan 

berkelanjutan sebagai target pembangunan bersama sampai tahun 2030 dimana ini 

sangat membantu perusahaan di Indonesia untuk tumbuh, karena dengan menerapkan 

SDGs ini perusahaan dapat mengurangi potensi konflik di wilayah operasi perusahaan 

sekaligus dapat membangun hubungan baik dengan masyarakat sekitar dan juga 

pemerintah1. Indonesia sendiri sudah secara aktif mendukung dalam mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan dimana pengimplementasian SDGs ini sudah ada 

berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 59 yang telah diberlakukan sejak tahun 2017. 

Sejak saat itu, Bappenas juga telah melakukan kolaborasi dengan semua pemangku 

kepentingan dalam hal mendukung pengimplementasian SDGs di Indonesia. Untuk 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan ini, PT Grundfos Pompa bekerja sama 

 
1 https://ekbis.sindonews.com/read/1468846/33/penerapan-sdgs-bantu-perusahaan-di-indonesia-untuk-

bertumbuh-1576208626 (diakses 2 Januari 2020, 16:15)  

https://ekbis.sindonews.com/read/1468846/33/penerapan-sdgs-bantu-perusahaan-di-indonesia-untuk-bertumbuh-1576208626
https://ekbis.sindonews.com/read/1468846/33/penerapan-sdgs-bantu-perusahaan-di-indonesia-untuk-bertumbuh-1576208626
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dengan RIG Manajemen Risiko dengan cara menyelenggarakan konfernsi di Jakarta 

pada bulan Desember lalu dimana saat ini Grundfos telah membantu masyarakat dalam 

melakukan efisiensi energi dan konservasi air melalui solusi teknologi pompa dan air. 

PT Grundfos juga telah berkontribusi terhadap Indonesia dengan cara mempromosikan 

penggunaan pompa hemat energi sebagai solusi untuk mitigasi banjir dan 

menyediakan akses air bersih bagi masyarakat2. Salah satu hal inilah yang membuat 

PT Grundfod bisa mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Dalam mencapai tujuan pembangunan keberlanjutan, berbagai 

perusahaan saat ini berlomba-lomba untuk menerbitkan laporan keberlanjutan. 

Laporan keberlanjutan ini menggunakan acuan Global Reporting Initiative (GRI) 

Standards, walaupun sebenarnya di Indonesia belum diwajibkan bagi semua industri 

tetapi bagi industri perbankan sifatnya sudah wajib untuk menerbitkan laporan 

keberlanjutan terkait pengelolaan lingkungan, sosial dan tata kelola (LST) terhadap 

pembiayaan yang disalurkannya dan juga untuk menyusun Rencana Aksi Keuangan 

Berkelanjutan berdasarkan Peraturan OJK (POJK) nomor 51 tahun 2017 tentang 

Penerapan Keuangan Berkelanjutan3. GRI sendiri adalah panduan pelaporan 

keberlanjutan yang paling banyak dipakai dan diterima secara global. Panduan ini 

diyakini yang paling terpercaya pada saat ini dan akan terus berkembang untuk 

menjadi panduan terdepan dalam membuat laporan keberlanjutan (KPMG, 2013).  

Laporan keberlanjutan (sustainability report) ini ditujukan kepada para 

pemangku kepentingan untuk menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kontribusi 

terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar secara keberlanjutan. Laporan 

keberlanjutan ini semakin menjadi tren kebutuhan bagi para perusahaan untuk 

menginformasikan perihal kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan kepada seluruh 

pemangku kepentingan perusahaan. Laporan keberlanjutan dengan CSR kadang sulit 

dibedakan, ini dikarenakan keduanya merupakan bentuk pertanggungjawaban sosial 

perusahaan terhadap lingkungan sekitar, sehingga hal yang membedakan antara 

laporan keberlanjutan dan CSR adalah cara pengungkapannya (disclosure). 

Pengungkapan dalam laporan keberlanjutan sendiri terpisah dari laporan tahunan tapi 

 
2 https://properti.kompas.com/read/2019/12/11/163108821/grundfos-dukung-pembangunan-

berkelanjutan-di-indonesia (diakses 2 Januari 2020, 15:03) 
3 https://www.wartaekonomi.co.id/read264242/perbankan-dalam-pembiayaan-iklim-antara-prestasi-

dan-rapor-merah.html/0 (diakses 5 Januari 2020, 16:26) 

https://properti.kompas.com/read/2019/12/11/163108821/grundfos-dukung-pembangunan-berkelanjutan-di-indonesia
https://properti.kompas.com/read/2019/12/11/163108821/grundfos-dukung-pembangunan-berkelanjutan-di-indonesia
https://www.wartaekonomi.co.id/read264242/perbankan-dalam-pembiayaan-iklim-antara-prestasi-dan-rapor-merah.html/0
https://www.wartaekonomi.co.id/read264242/perbankan-dalam-pembiayaan-iklim-antara-prestasi-dan-rapor-merah.html/0
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lebih terperinci sedangkan CSR lebih terintegrasi dengan laporan tahunan perusahaan  

(Rakhman, Zakaria, & Suhono, 2019).  

Adanya tren atau kecenderungan perusahaan dalam menerbitkan 

laporan keberlanjutan saat ini disertai juga dengan adanya minat yang meningkat 

mengenai keakuratan dan kredibilitas dari laporan keberlanjutan. Dalam menghadapi 

tantangan kredibilitas, perusahaan yang melaporkan laporan keberlanjutan biasanya 

akan beralih ke assurance pihak eksternal untuk mendukung validitas dari laporan 

keberlanjutan perusahaan (Park & Brorson, 2005). Sama seperti laporan keuangan, 

assurance dari pihak eksternal pun dapat menyediakan informasi baik bagi pembaca 

dan manajemen perusahaan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan (GRI 

North America, 2014). Ini dikarenakan laporan keberlanjutan tanpa adanya verifikasi 

dari pihak eksternal dianggap tidak memiliki kredibilitas di mata masyarakat.  

 Menurut KPMG (2013) dalam (Rakhman, 2017) menyarankan bahwa 

assurance bukan lagi suatu pilihan. Seperti laporan CSR dan laporan keberlanjutan 

yang sekarang ini sudah menjadi standar praktik bisnis, assurance pun sudah menjadi 

standar praktik yang dijamin secara eksternal. Banyak perusahaan sekarang ini 

menghadapi tekanan dalam memberikan kepercayaan kepada para stakeholder dan 

assurance ini merupakan solusi untuk menyediakan kredibilitas ini. Oleh karena itu, 

KPMG sudah mewajibkan para perusahaan untuk mengaplikasikan assurance agar 

dapat menyesuaikan kebutuhan para stakeholder-nya dan juga agar bisa bersaing 

dengan perusahaan lain. Pentingnya assurance dalam laporan keberlanjutan juga telah 

diakui oleh GRI sejak peluncuran resminya di tahun 2002.  

Berdasarkan uraian di atas, adapun penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang assurance statement dalam laporan keberlanjutan perusahaan 

perbankan di Indonesia. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana assurance statement dalam laporan keberlanjutan perusahaan 

perbankan di Indonesia pada tahun 2017-2019? 
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2. Bagaimana penilaian assurance statement atas laporan keberlanjutan perusahaan 

perbankan di Indonesia berdasarkan assurance disclosure index pada tahun 

2017-2019? 

3. Bagaimana perbandingan hasil penilaian assurance statement atas laporan 

keberlanjutan antar perusahaan perbankan di Indonesia berdasarkan assurance 

disclosure index pada tahun 2017-2019? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui assurance statement dalam laporan keberlanjutan perusahaan 

perbankan di Indonesia pada tahun 2017-2019 

2. Mengetahui penilaian assurance statement atas laporan keberlanjutan 

perusahaan perbankan di Indonesia berdasarkan assurance disclosure index pada 

tahun 2017-2019. 

3. Mengetahui perbandingan hasil penilaian assurance statement atas laporan 

keberlanjutan antar perusahaan perbankan di Indonesia berdasarkan assurance 

disclosure index pada tahun 2017-2019. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat memberikan hasil yang 

bermanfaat untuk berbagai pihak, antara lain: 

1. Penulis 

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti dapat mengetahui apakah perusahaan 

sudah memiliki assurance statement yang sesuai dalam pelaporan 

keberlanjutannya. 

2. Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini, perusahaan diharapkan dapat memahami 

bagaimana pemberian assurance statement dalam laporan keberlanjutan 

perusahaan. Perusahaan juga diharapkan dapat melihat dari assurance statement 
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yang telah diberikan ini untuk mengevaluasi dan memperbaiki laporan 

keberlanjutan yang selanjutnya. 

3. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pengetahuan bagi para 

pembaca untuk dapat melihat perusahaan mana saja yang sudah memiliki 

assurance statement yang sudah sesuai dalam laporan keberlanjutan perusahaan 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Dalam beberapa dekade terakhir ini khususnya di Indonesia, laporan keberlanjutan 

(sustainable report) mulai mendapat perhatian oleh para pemangku kepentingan 

(stakeholders), termasuk para investor. Investor tidak lagi hanya mengandalkan 

laporan keuangan yang terdiri dari neraca, arus kas, laporan laba rugi dan catatan atas 

laporan keuangan sebagai alat untuk mengambil keputusan dalam hal berinvestasi di 

suatu perusahaan. Dalam ajang Indonesia Sustainability Report Award (ISRA), 

diketahui hingga tahun 2013, terdapat 45 lebih perusahaan yang telah menerbitkan 

laporan keberlanjutannya hingga tahun 2012 (Mustolih, 2017). Tren pembuatan 

laporan keberlanjutan ini selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Laporan 

keberlanjutan (sustainability report) adalah praktek pengukuran, pengungkapan dan 

upaya akuntabilitas dari kinerja organisasi dalam mencapai tujuan pembangunan 

keberlanjutan kepada para pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal. 

Laporan keberlanjutan ini memuat kinerja ekonomi, kinerja sosial dan kinerja 

lingkungan dari suatu perusahaan (Aziz, 2014).  

  Konsep dari menyusun sebuah laporan keberlanjutan adalah konsep 

keberlanjutan. Konsep keberlanjutan adalah konsep bisnis yang bertanggung jawab 

(responsible business) dimana nilai-nilai dari bisnis yang bertanggung jawab adalah 

ketika perusahaan sewaktu mencari laba harus juga bisa memikirkan dampak sosial 

dan dampak lingkungan yang mungkin dapat ditimbulkan dari aktivitas yang 

perusahaan lakukan (Kurniawan, 2017). Konsep keberlanjutan ini lalu dapat 

diwujudkan melalui pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). CSR 

sebagai sebuah gagasan dimana perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung 

jawab yang berlandaskan pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan (corporate 
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value) yang hanya dapat direfleksikan melalui kondisi keuangan (finansial). Tapi 

perusahaan juga harus bertanggung jawab yang berpijak pada triple bottom lines, 

dimana di sini selain kondisi finansial ada juga sosial dan lingkungan. Ini dikarenakan 

kondisi finansial saja tidak cukup untuk menjamin bahwa nilai perusahaan dapat 

tumbuh secara berkelanjutan. Keberlanjutan ini bisa terjadi bila perusahaan 

memperhatikan semua aspek dari triple bottom lines.  

Pengungkapan CSR ini menjadi sinyal bagi seluruh pihak manajemen 

kepada seluruh para pemangku kepentingan termasuk calon investor mengenai 

prospek perusahaan di masa mendatang serta menunjukkan nilai lebih yang dimiliki 

oleh perusahaan terhadap kepeduliannya terhadap dampak ekonomi, sosial dan 

lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas perusahaan tersebut. Oleh karena itu, 

dengan mengungkapkan CSR, perusahaan akan mendapat manfaat untuk 

meningkatkan keseseuaian antara kegiatan operasional perusahaan dengan harapan 

masyarakat maupun investor (Lindawati & Puspita, 2015). Sehingga dengan 

mencantumkan berbagai aktivitas CSR di dalam laporan keberlanjutan perusahaan, 

akan membuat para pemangku kepentingan semakin mendukung seluruh aktivitas 

yang dapat mendukung keberlanjutan perusahaan. 

Pembuatan laporan keberlanjutan di Indonesia sendiri masih bersifat 

sukarela (voluntary) bagi semua industri, tapi bagi industri perbankan pembuatan 

laporan keberlanjutan sudah bersifat wajib (mandatory) dengan adanya Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseoran Terbatas. Dalam Pasal 74 dijelaskan 

bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan 

dengan sumber daya alam, wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan, apabila tidak melaksanakan kewajiban tersebut akan dikenai sanksi sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Peraturan lain yang mewajibkan 

CSR yaitu Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, baik 

penanaman modal dalam negeri maupun penanaman modal asing. Dalam pasal 15 (b) 

dinyatakan bahwa setiap penanam modal memiliki kewajiban melaksanakan tanggung 

jawab sosial perusahaan, apabila tidak melaksanakan kewajiban tersebut dikenai 

sanksi yang diatur dalam pasal 34, yaitu sanksi administratif dan sanksi lainnya. 

Sebagian besar perusahaan melaporkan CSR dalam laporan tahunan (annual report) 
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dan laporan keberlanjutan (sustainability report) tersendiri yang tersedia di official 

website setiap perusahaan (Fauziah & Yudho J., 2013). 

Salah satu standar atau pedoman yang digunakan dalam menyusun 

laporan keberlanjutan adalah yang berasal dari Global Reporting Initiative (GRI). GRI 

adalah salah satu organisasi di dunia yang menghasilkan standar pelaporan paling 

banyak digunakan untuk pelaporan berkelajutan (sustainability reporting). Termasuk 

pemberian assurance statement terhadap laporan keberlanjutan suatu perusahaan yang 

biasanya banyak dilakukan oleh pihak eksternal. Menurut KPMG (2013) sendiri, 

assurance bukan lagi suatu pilihan. Sama seperti laporan CSR, laporan keberlanjutan 

beserta dengan pengaplikasian assurance pun sudah menjadi standar praktik yang 

dijamin secara eksternal. Perusahaan saat ini banyak menghadapi tekanan dalam 

memberikan kepercayaan kepada para stakeholders-nya. Di sini, assurance 

merupakan solusi untuk memberikan kepercayaan pada laporan keberlanjutan dalam 

mempertahankan kredibilitasnya. Maka dari itu, KPMG sudah mewajibkan 

perusahaan untuk mengaplikasikan assurance agar dapat menyesuaikan kebutuhan 

para stakeholders dan agar dapat bersaing dengan perusahaan lain.  

Dalam memberikan assurance statement terhadap laporan 

keberlanjutan suatu perusahaan, terdapat dua standar internasional yang paling 

dikenal, yaitu AA1000AS dan ISAE3000. AA1000AS adalah standar yang 

dikembangkan oleh AccountAbility yang merupakan lembaga think tank dan layanan 

konsultasi untuk external assurance dari implementasi AA1000APS. Penekanan dari 

standar ini adalah apakah perusahaan dan laporan keberlanjutan menanggapi 

kekhawatiran dari para stakeholder. Sedangkan ISAE3000 adalah standar umum untuk 

setiap assurance engagement. Standar ini dikembangkan oleh International Auditing 

and Assurance Standards Board (IAASB) of International Federation of Accountants 

(IFAC). Penekanan pada standar ini adalah pada prosedur komprehensif dalam proses 

pengumpulan evidence dan independensi dari assuror (Global Reporting Initiative, 

GRI, 2013). Meneliti assurance statement suatu laporan keberlanjutan dalam 

penelitian ini akan digunakan penilaian kriteria dari Assurance Disclosure Index yang 

di dalamnya terdapat 7 (tujuh) spesifik item yang terdiri dari 29 (dua puluh sembilan) 

kriteria untuk menilai assurance statement, yaitu assurance practitioner 

characteristics, representation by the responsible party, nature and extent of the 
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planning process, formal requirements, particular conclusion on the specific 

accounting system, assurance form and criteria, dan comments and advices. 

Kemudian akan diberikan skoring dengan cara memberi skor 1 (satu) jika kriteria 

terpenuhi dan 0 (nol) jika kriteria tidak terpenuhi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




